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BAB V 
 PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian terkait Pengelolaan Media Sosial Instagram oleh 

Humas sebagai Media Informasi Publik di Inspektorat Jenderal Pertanian, dapat 

disimpulkan bahwa Humas Itjen Kementan sebagai lembaga yang mengelola akun 

media sosial instagram @itjenkementan dalam menyampaikan pesan, Humas 

Inspektorat Jenderal Pertanian menyampaikannya dalam bentuk foto, video, reels 

dan infografis lainnya.  

 Dalam pengemasan, Humas Inspektorat Jenderal Pertanian berpegang pada 

komitmen untuk menyampaikan informasi yang faktual, dan dapat 

dipertanggungjawaban kebenarannya. Dalam hal respon, instagram Humas 

Inspektorat Jenderal Pertanian belum menanggapi segala komentar yang ada di 

kolom komentar, terutama komentar yang berisi pertanyaan ataupun yang meminta 

kepastian terkait informasi yang kita bagikan, serta meluruskan komentar yang 

isinya salah paham atau keliru dalam menangkap pesan yang disampaikan Humas 

Inspektorat Jenderal Pertanian. 

 Humas Inspektorat Jenderal Pertanian juga membuat postingan dalam 

beberapa varian seperti foto, video, infografis, dokumentasi kegiatan, dan reels. 

yang membuat tampilan postingan akun Humas Inspektorat Jenderal Pertanian 

tidak monoton. Akun instagram Humas Inspektorat Jenderal Pertanian juga 

melakukan kolaborasi terhadap aplikasi KalduMas, Whistleblowing System, dan 

LAPOR untuk pengaduan, guna merangkul  followers yang lebih banyak lagi. 
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 Walaupun begitu, masih dijumpai ada fase dimana akun instagram Humas 

Inspektorat Jenderal Pertanian nihil aktivitas dalam rentan waktu beberapa hari dari 

aktivitas terakhir. Selain itu juga kurangnya dukungan materi yang cukup 

menghambat aktivitas pengelolaan akun instagram Humas Inspektorat Jenderal 

Pertanian tersebut. 

 

5.2 Saran  

Sebagai penutup dari proses penulisan ini, penulis mencoba memberikan saran 

ataupun masukan terkait masalah yang penulis angkat, sesuai dengan kemampuan 

penulis. Berikut beberapa saran dari penulis: 

9. Humas Inspektorat Jenderal Pertanian harus meningkatkan dukungan dan 

perhatian terhadap pengelolaan akun instagram melalui penyebaran informasi 

publik Humas Inspektorat Jenderal Pertanian agar dapat berjalan lebih 

maksimal lagi. 

10. Humas Inspektorat Jenderal Pertanian harus lebih konsisten dan aktif dalam 

membuat postingan dan merespon komentar. 

11. Humas Inspektorat Jenderal Pertanian, tidak menggunakan fitur instagram 

dengan baik. Sebagai contoh : Story dan Highlight. Supaya masyarakat dapat 

melihat atau mengingat peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di Itjen 

Kementan.  

12. Humas Inspektorat Jenderal Pertanian, tidak adanya pembagian tugas untuk 

admin media sosial mereka. Seharusnya admin media sosial Inspektorat 

Jenderal Pertanian memberikan jobdesk untuk anggota admin. 
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13. Untuk mengoptimalkan kerja humas dan protokol dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, diperlukan suatu perencanaan strategis untuk 

setiap kegiatan kehumasan. Upaya yang dapat dilakukan, adalah pembagian 

kerja sesuai dengan sub bidang kerja masing-masing staff, dan membina 

hubungan baik dengan masyarakat. 
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